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ABSTRACT

Aliya, Nor. 2018. Implementation of Rational Emotive Behavioral Therapy
Counseling to Overcome the Temperamental Attitude of Class X Mipa 5
Students of SMAN 2 Bae Kudus 2017/2018 Academic Year. Skripsi.
Guidance and Counseling Department Teacher Training and Education
University of Muria Kudus. Advisor: (i) Dra. Sumarwiyah, M.Pd., Kons,
(i) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd.

The purpose of this study are: 1. To determine the factors causing the
temperamental attitude in class X MIPA 5 students of SMAN 2 Bae Kudus
2017/2018 Academic Year, 2. To help overcome temperamental attitudes through
the application of Rational Emotive Behavioral Therapy counseling for students
of class X MIPA 5 SMAN 2 Bae Kudus 2017/2018 Academic Year.

Temperamental attitudes are reactions and ways to respond to someone
and are innate from birth that can be influenced by external stimuli that are easily
angered. A temperamental attitude when left unchecked will become a habit that
can be bad for students and can make other students uncomfortable. To overcome
temperamental attitudes, researchers used Rational Emotive Behavioral Therapy
counseling

The type of research used by researchers is the qualitative type and case
study method. The subjects studied were students of class X MIPA 5 of SMAN 2
Bae, as many as 3 students who had problems with temperamental attitudes. Data
collection techniques used are observation, interviews, and documentation.

The results of a case study research on temperamental attitudes in class X
MIPA 5 of SMAN 2 Bae Kudus, such attitude changes include: 1. The counselee
with the initials MFA has a temperamental attitude characterized by irritability
and anger. This is caused by internal factors, namely the perception that he is not
useful for family and other people, and external factors, namely the influence of
parents who often scold. After conducting individual counseling three times the
MFA has been able to show changes in its attitude that is to eliminate negative
thoughts and be patient in behaving. 2. A counselee with the initials EAD has a
temperamental attitude characterized by selfishness and irritability. This is caused
by internal factors, namely the counselee has a perception that parents are unfair
to him, and external factors that EAD wants to be considered so that they act as
they please. After carrying out individual counseling three times, there is a change
in attitude towards EAD, such changes in attitude include caring for others, and
being able to respect others. 3. The counselee with the initials RDM has a
temperamental attitude that is marked with annoyance if he gets criticism and
likes to control others. This is caused by internal factors, namely the counselee



feels that he is right and other people must follow it and external factors are due to
demands from parents who make him depressed. After being given an individual
counseling service three times there is a change in the attitude of the child, among
others, can accept the advice and can respect others.

Based on the application of Rational Emotive Behavioral Therapy
counseling that researchers have conducted three times, it can be concluded that
Rational Emotive Behavioral Therapy counseling can greatly help researchers to
overcome temperamental attitudes.

Keywords: Counseling Rational Emotive Behavioral Therapy, Temperamental
Attitude



ABSTRAK

Aliya, Nor. 2018. Penerapan Konseling Rational Emotive Behavioral
Therapy Untuk Mengatasi Sikap Temperamental Pada Siswa Kelas
X Mipa 5 SMAN 2 Bae Kudus Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi.
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muria Kudus. Pembimbing: (i) Dra. Sumarwiyah, M.Pd.,
Kons, (ii) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd.

Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui faktor penyebab
timbulnya sikap temperamental pada siswa kelas X MIPA 5 SMAN 2 Bae
Kudus Tahun Ajaran 2017/2018, 2. Untuk membantu mengatasi sikap
temperamental melalui penerapan konseling Rational Emotive Behavioral
Therapy pada siswa kelas X MIPA 5 SMAN 2 Bae Kudus Tahun Ajaran
2017/2018.

Sikap temperamental yaitu reaksi maupun cara merespon seseorang
dan bawaan sejak lahir yang dapat dipengaruhi stimulus dari luar yang
ditandai dengan mudah marah. Sikap temperamental apabila dibiarkan maka
semakin lama akan menjadi suatu kebiasaan yang dapat berdampak tidak
baik bagi siswa dan dapat membuat siswa lain menjadi tidak nyaman. Untuk
mengatasi sikap temperamental maka peneliti menggunakan konseling
Rational Emotive Behavioral Therapy.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah jenis kualitatif
dan metode studi kasus. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas X MIPA 5
SMAN 2 Bae, sebanyak 3 siswa yang memiliki masalah sikap
temperamental. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian studi kasus tentang sikap temperamental pada siswa
kelas X MIPA 5 SMAN 2 Bae Kudus, perubahan sikap tersebut antara lain:
1. Konseli berinisial MFA memiliki sikap temperamental yang ditandai
dengan mudah tersinggung dan marah. Hal itu disebabkan oleh faktor
internal yaitu persepsi bahwa dirinya tidak berguna bagi keluarga dan orang
lain, dan faktor eksternal yaitu pengaruh dari orangtua yang sering
memarahi. Setelah dilaksanakan konseling individual sebanyak tiga kali
MFA sudah dapat menunjukkan perubahan pada sikapnya yaitu
menghilangkan pemikiran negatif dan dapat bersabar dalam bersikap. 2.
Konseli berinisial EAD memiliki sikap temperamental yang ditandai degan
egois dan mudah marah. Hal itu disebabkan oleh faktor internal yaitu
konseli memiliki persepsi bahwa orang tua tidak adil terhadapnya, dan
faktor eksternal yaitu EAD ingin diperhatikan sehingga bertindak sesuka
sendiri. Setelah dilaksanakan konseling individual sebanyak tiga kali maka
ada perubahan sikap pada EAD, perubahan sikap tersebut antara lain dapat
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peduli pada orang lain, dan dapat menghargai orang lain. 3. Konseli
berinisial RDM memiliki sikap temperamental yang ditandai dengan jengkel
jika mendapat kritikan dan suka mengontrol orang lain. Hal itu disebabkan
oleh faktor internal yaitu konseli merasa bahwa dirinya benar dan orang lain
harus mengikutinya dan faktor eksternal yaitu akibat tuntutan dari orangtua
yang menjadikannya tertekan. Setelah diberikan layanan konseling
individual sebanyak tiga kali ada perubahan pada sikap anak tersebut antara
lain dapat berlapang dada menerima saran dan dapat menghargai orang lain.

Berdasarkan penerapan konseling Rational Emotive Behavioral
Therapy yang peneliti lakukan sebanyak tiga kali, dapat disimpulkan bahwa
konseling Rational Emotive Behavioral Therapy dapat sangat membantu
peneliti untuk mengatasi sikap temperamental.

Kata Kunci: Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy, Sikap
Temperamental.
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